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A. Latar Belakang

Indonesia saat ini sedang berbenah, khususnya di dunia pendidikan. Isu
pendidikan Indonesia yang pada tahun-tahun kemarin menjadi perbincangan
publik adalah penerapan Kurikulum 2013 pada tahun gjaran 2013/2014 pada
setigp jenjang pendidikan di berbagai wilayah Indonesia. Penerapan
Kurikulum 2013 ini merupakan strategi pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Indonesia. Yaitu mempersiapkan generass muda yang
akan hidup di masa mendatang dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat kemajuannya.

Mengenal kurikulum 2013, pengembangan kurikulum 2013 ini didasarkan
pada upaya pemerintah untuk mempersiagpkan dan menghadapi tantangan
globalisasi dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan. Tantangan tersebut
baik berupa tantangan internal maupun tantangan eksternal. Adapun tantangan
internal antara lain kondisi pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan
yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang melipuiti
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan penduduk
Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah
penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari usia tidak
produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke
atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan mencapa puncaknya pada
tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%. Oleh sebab itu,
tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana mengupayakan agar sumber
daya manusia usia produktif yang melimpah ini dapat ditransformasikan
menjadi sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan

melalui pendidikan agar tidak menjadi beban.



Kemudian, tantangan eksternal yang dihadapi antara lain arus globalisasi
dan berbaga isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan
menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional
menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat terlihat di
World Trade Organization (WTO), Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan
ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga terkait dengan
pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta
mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia
di dalam studi International Trends in International Mathematics and Science
Sudy (TIMSS) dan Program for International Student Assessment (PISA)
sgjak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak
menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan
PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang ditanyakan di
TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.*

Orientass  Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill), dan
pengetahuan (knowledge).> Ketiga ranah ini kemudian dikembangkan ke
dalam empat kompetens inti yang meliputi Kompetensi Inti-1 (K1-1) untuk
kompetens inti sikap spiritual; Kompetens Inti-2 (K1-2) untuk kompetensi
inti sikap sosial; Kompetensi Inti-3 (K1-3) untuk kompetensi inti pengetahuan;
dan Kompetens Inti-4 (KI-4) untuk kompetens inti keterampilan. Di mana
kompetens inti tersebut adalah pengikat berbagai kompetensi dasar yang
harus dihasilkan dengan mempelgari tiap mata pelgaran serta berfungs

sebagai integrator horizontal antar mata pelgjaran.®
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Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersigpkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribus pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.* Dalam
hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi
dan karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang dapat didemostrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
terhadap konsep yang dipelgjarinya secara kontekstual.> Kurikulum 2013
mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelgaran dan pedekatan
ilmiah (saintifik) dipakai dalam pembelgaran. Penerapan pendekatan ilmiah
ini dihargpkan mampu digunakan sebaga titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.°

Guna menyukseskan penerapan Kurikulum 2013, perlu disiapkan guru
yang profesiona yang mampu merencanakan, melaksanakan, melakukan
monitoring dan evaluasi, serta memberikan jaminan mutu dan pembelgjaran
sesuai dengan karakteristik dan perkembangan peserta didik, perkembangan
zaman, kebutuhan pembangunan, serta perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni.” Keberhasilan implementasi kurikulum sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan
kurikulum tersebut. Tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan guru
daam memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Hal itu berarti
bahwa guru sebagal pelaksana kegiatan pembelgaran menjadi kunci atas
keterlaksanaan kurikulum di sekolah.®
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Tugas dan fungsi guru tidak terbatas pada penyampaian ilmu pengetahuan
kepada peserta didik, tetapi juga harus mampu membuat mereka menjadi
anggota masyarakat yang terampil dan berkarakter.® Guru harus mampu
memaknai pembelgjaran, serta menjadikannya sebagai gang pembentukan
kompetensi, pembentukan karakter, dan perbaikan kualitas pribadi peserta
didik secara berkesinambungan (continuous quality improvement).’® Hal ini
merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Sesual dengan pasal 8 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang berbunyi “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”**

Terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Kompetens tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetess profesional. Kompetensi-kompetensi
tersebut diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari keempat kompetensi
tersebut, kompetensi pedagogik merupakan bekal dasar seorang guru dalam
mngadakan pembelgjaran di kelas. Kompetens pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelgjaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil belgjar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi
yang dimilikinya'® Kesuksesan mengajar dapat tercapai melalui kerjasama
antara guru dan siswa.

Namun demikian, guru adalah orang pertama yang menentukan
kesuksesan pembelgjaran. Awal kesuksesan itu dimulai dari perencanaan guru

yang dibuat sebelum mengagjar. Perencanaan itu tertuang dalam Rencana
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Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).** Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun
2013 yang dikutip oleh M. Fadlillah, Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) adalah rencana kegiatan pembel gjaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih.®* RPP memiliki peran penting dalam sebuah pembelgjaran.
Perencanaan pembelgjaran merupakan penentu hasil belgar, sebab dari
perencanaan ini dapat diukur pelaksanaan dan harapan tercapainya tujuan
pembelgjaran.’®

Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelgaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivas peserta didik untuk
berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisk serta psikologis peserta didik."® Namun dalam kenyataannya masih
banyak guru yang belum mampu menyusun rencana pembelajaran sehingga
hal ini secara otomatis berimbas pada kualitas output yang dihasilkan dalam
proses pembelgjaran.’

Di lembaga pendidikan MTs Negeri 1 Kudus, guru sebanyak 67 orang
telah memiliki kemampuan yang mumpuni dalam memenuhi syarat menjadi
seorang guru. Terkait kompetensi pedagogik, Bapak H. Rakhmad Basuki, M.
Pd. 1., mengungkapkan bahwa: “Kompetensi pedagogik guru-guru di sini ya

sudah mumpuni, sudah sesuai standar. Dari hasil pelatihan, guru-guru kan
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sudah diberikan pelatihan dan contoh-contoh terkait penyusunan RPP. Selain
itu, dari kemampuan setiap pribadi guru itu sendiri pun sudah bisa.”*®

Berdasarkan dokumentass BAN-S/M  (Badan Akreditass Nasional
Sekolah/Madrasah) pusat per tanggal 09 November 2017, MTs Negeri 1
Kudus mendapatkan nilai akreditasi sebesar 97 dengan kategori A.*° Hal ini
menunjukkan bahwa mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Kudus telah sesual
dengan Standar Nasional Pendidikan, khususnya standar proses. Standar
proses yang terkait dengan pel aksanaan pembel ajaran dalam mencapai Standar
Kompetenss Lulusan, MTs Negeri 1 Kudus mendapatkan nilai 93.
Tercapainya angka tersebut tidak lepas dari pemberdayaan peningkatan
kemampuan guru yang sangat diperhatikan oleh kepala madrasah, terutama
dalam administrasi pendidikan.

Guru-guru di MTs Negeri 1 Kudus diwajibkan mengumpulkan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebelum melakukan pembelgjaran, tepatnya
pada awal tahun pembelgaran. RPP disusun berdasarkan mata pelgjaran dan
kelas yang diampu oleh masing-masing guru. Kemudian, RPP tesebut
dikumpulkan pada guru koordinator mapel. Selanjutnya RPP diserahkan
kepada waka kurikulum untuk diperiksa dan diteliti, hingga kemudian
disetujui oleh kepala madrasah dengan membubuhkan tanda tangan di setiap
RPP yang telah dibuat.®® Selain itu, terdapat beberapa tugas administrasi
lainnya yang wajib dipenuhi oleh guru-guru pada awal tahun garan baru
maupun pada waktu berkala. Ha ini diungkapkan oleh Bapak H. Rakhmad
Basuki, M. Pd. |., bahwa tugas admistrasi yang dibebankan kepada guru MTs
Negeri 1 Kudus yaitu: buku kerja I, buku kerja Il, buku kerja Ill, dan buku
kerjalV.

Buku kerja | memuat penjabaran KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi
Dasar), kemudian ada silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran), dan
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juga KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Buku kerja Il di antaranya
memuat prota (program tahunan), promes (program semester), kemudian ada
penjabaran alokasi waktu, daftar absensi, daftar nilai, ada juga dokumen-
dokumen penilaian seperti soal, dan sebagainya. Buku kerja Il ini berjalan,
misalnya guru mengadakan ulangan harian, dari kisi-kisi, soa, hasil ulangan,
dan juga remidi akan didokumenkan hingga akhir tahun. Untuk buku kerja Il1
dan IV terkait dengan pengembangan berkelanjutan juga PKG (Penilaian
Kinerja Guru), ini termasuk dalam tugas jangka panjang. Penyusunan tersebut
didasarkan pada satu ketentuan, sehingga pihak madrasah meminta guru-guru
untuk membuat laporan guru dari apa yang telah dilakukan dan selanjutnya
dievaluasi.**

Proses penyusunan RPP berorientasi pada silabus mata pelajaran. Disusun
melalui  langkah-langkah mengkaji silabus, mengidentifikass materi
pembelgaran, menentukan tujuan pembelgaran, mengembangkan kegiatan
pembelgjaran, penjabaran jenis penilaian, menentukan alokasi waktu, dan
menentukan sumber belgjar.?? Terdapat beberapa komponen dalam RPP di
antaranya: (1) identitas sekolah; (2) identitas mata pelgaran; (3)
kelas/semester; (4) materi pokok; (5) alokasi waktu; (6) tujuan pembelgjaran;
(7) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) materi
pembelgaran; (9) metode pembelgaran; (10) media pembelgaran; (11)
sumber belgjar; (12) langkah-langkah pembelgjaran; (13) penilaian.®

Penyusunan RPP hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan memberi
kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikannya dengan proses pembelgjaran
di kelas. RPP yang tersigpkan sebelum mengajar akan mempermudah,
memperlancar, dan meningkatkan hasil belgjar. Selain itu, RPP yang disusun
secara profesional, sistematis, dan berdaya guna, akan memampukan guru

untuk melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program
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pembelgjaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana®* Hal ini sesuai
dengan pendapat Ibu Hj. Noor Sadiyah, SAg., M.Pd.l.,, sdlaku guru mata
pelgaran fikih di MTs Negeri 1 Kudus, beliau mengungkapkan bahwa
kendala pelaksanaan pembelgjaran sehingga tidak sesuai dengan RPP adalah
masal ah waktu, sebab terkadang terdapat muatan materi dan waktu yang tepat.
Ada materi yang cukup banyak, namun waktu yang diberikan singkat. Oleh
karenanya, RPP bersifat flesksibel sehingga dapat disesuaikan dengan situasi
dan kondisi di kelas.”®

Berdasarkan observas awa di MTs Negeri 1 Kudus, penulis tertarik
mengadakan penelitian tentang “Kompetenss Pedagogik Guru Dalam
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) Sebagai Upaya
Penergpan Kurikulum 2013 pada Mata Pelgaran Fikih di MTs Negeri 1
Kudus Tahun Akademik 2018/2019.”

B. FokusPenelitian
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian bagi penulis adalah
kemampuan guru mata pelgaran fikih kelas 1X dalam menyusun Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) Kurikulum 2013.

C. Rumusan Masalah

Berakar dari uraian latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan

permasal ahan yang perlu dikaji dalam proposal skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru mata pelgjaran fikih kelas IX MTs
Negeri 1 Kudus tahun akademik 2018/2019?

2. Bagamana penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelgjaran fikih kelas X di MTs Negeri 1
Kudus tahun akademik 2018/20197?

2 Juniriang Zendrato, “Tingkat Penerapan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dalam
Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas (Suatu Studi Kasus di SMA Dian Harapan Jakarta),” 61.
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3. Bagamana pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelgaran fikih kelas IX MTs Negeri 1
Kudus tahun akademik 2018/20197?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam proposal skripsi ini adalah sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru mata pelgjaran fikih kelas
IX MTs Negeri 1 Kudus tahun akademik 2018/2019.

2. Untuk mengetahui penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP)
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelgaran fikih kelas IX di MTs Negeri 1
Kudus tahun akademik 2018/2019.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
Kurikulum 2013 oleh guru mata pelgaran fikih kelas IX MTs Negeri 1
Kudus tahun akademik 2018/2019.

E. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dan dapat diperoleh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil pendlitian ini dapat memberikan kontribusi dan
tambahan wawasan dalam ilmu pendidikan, khususnya pada penyusunan
dan pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dalam
Kurikulum 2013.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bahan masukan
dan referens bagi guru dan calon guru daam menyusun dan
mel aksanakan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) pada Kurikulum
2013.
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F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu:
1. Bagian Awa

Bagian ini memuat halaman judul, nota persetujuan pembimbing,

halaman pengesahan, halaman pernyataan, motto, persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.

2. Bagianls

Bagian ini terdiri dari lima bab dan setiap babnya terdiri beberapa
subbab yaitu sebagal berikut:

BAB |

BAB I

BAB I

BAB IV

BABV

: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan

masal ah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

: KAJJAN PUSTAKA

Bab ini merupakan landasan teori yang meguraikan tentang
teori yang terkait dengan judul yang dibahas, yang meliputi: (a)
deskripsi pustaka, di antaranya: kompetensi pedagogik guru,
rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) Kurikulum 2013,
peneragpan Kurikulum 2013, dan mata pelgaran fikih pada
madrasah tsanawiyah; (b) hasil penelitian terdahulu; (c)
kerangka berpikir.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
dan pendekatan penelitian, sumber data, lokasi penelitian,
teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian,

deskripsi data penelitian, dan analisis data.

: PENUTUP

Bab ini beris tentang ssmpulan dan saran-saran.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir ini memuat daftar putaka, lampiran-lapiran, dan daftar

riwayat pendidikan penulis.



